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BAB I:  
 
 

OTORITAS ALKITAB DAN  
URGENSI HERMENEUTIKA INJILI 

 
A. KONSEP INSPIRASI DAN INERANSI PERJANJIAN LAMA 

Dalam lanskap teologi kontemporer, diskursus tentang otoritas Alkitab 
tidak pernah kehilangan relevansinya, terutama di kalangan Injili yang 
menjadikan Kitab Suci sebagai norma suprema bagi iman dan praktik.1 
Pertanyaan mendasar yang terus menggema adalah: atas dasar legitimasi 
apa Alkitab, khususnya Perjanjian Lama, dapat diakui sebagai firman Allah 
yang berotoritas? Jawaban atas pertanyaan ini tidak dapat dipisahkan dari 
dua doktrin kunci dalam teologi Injili, yaitu inspirasi dan ineransi. Kedua 
doktrin ini bukan sekadar artefak dogmatis dari masa lalu, melainkan 
fondasi epistemologis yang menentukan bagaimana seorang penafsir 
mendekati teks, metode apa yang digunakan, dan sejauh mana klaim 
kebenaran Alkitab dapat diaplikasikan dalam konteks yang berjarak ribuan 
tahun dari dunia aslinya. Urgensi hermeneutika Injili justru terletak pada 
kemampuannya untuk mempertahankan integritas teks sebagai firman 
Allah yang hidup, sambil tetap bergumul secara bertanggung jawab dengan 
realitas historis, budaya, dan bahasa Perjanjian Lama. 

Konsep inspirasi Perjanjian Lama pertama-tama harus dipahami dalam 
kerangka pengertian alkitabiah itu sendiri. Rasul Paulus dalam 2 Timotius 
3:16 menyatakan bahwa “segala tulisan yang diilhamkan Allah” (pasā 
graphē theopneustos) bermanfaat untuk mengajar, menyatakan kesalahan, 
memperbaiki kelakuan, dan mendidik orang dalam kebenaran. Istilah 
theopneustos secara harfiah berarti “dihembuskan oleh Allah”, suatu 
metafora yang menunjuk pada aktivitas kreatif dan personal dari Roh Kudus. 
Dalam tradisi teologi Injili, inspirasi dipahami sebagai tindakan Allah yang 

 
1 Raymond E Brown, Critical Meaning of the Bible, The: How a Modern Reading of the 

Bible Challenges Christians, the Church, and the Churches (Paulist Press, 2023). 



 

 

BAB II:  
 
 

AKAR HISTORIS  
PENAFSIRAN PERJANJIAN LAMA 

 
A. PENAFSIRAN YAHUDI: HELENISME, RABINIK, QUMRAN, DAN 

MIDRAS 
Memahami akar historis penafsiran Perjanjian Lama tidak dapat 

dilepaskan dari tradisi tafsir Yahudi yang berkembang sejak periode pasca-
pembuangan hingga abad-abad awal Masehi. Tradisi ini bukanlah monolitik, 
melainkan sangat beragam, mencerminkan konteks sosial, politik, dan 
intelektual yang berbeda-beda. Empat varian utama penafsiran Yahudi yaitu 
tradisi Helenistik, Rabinik, Qumran, dan Midras masing-masing 
menyumbangkan pendekatan, metode, dan asumsi teologis yang khas 
terhadap kitab-kitab suci Israel.34 Memahami keempat tradisi ini menjadi 
sangat penting bagi hermeneutika Injili kontemporer, karena Perjanjian 
Baru sendiri lahir dari rahim Yudaisme abad pertama dan seringkali 
berdialog, baik secara kontinuatif maupun polemis, dengan cara-cara 
penafsiran Yahudi pada zamannya. Tanpa pengetahuan yang memadai 
tentang akar-akar ini, seorang penafsir Perjanjian Lama berisiko membaca 
teks-teks kuno dengan kacamata modern yang anakronistis atau dengan 
mengabaikan kekayaan interpretatif yang telah berlangsung selama 
berabad-abad sebelum Kekristenan muncul.35 

Tradisi penafsiran Yahudi Helenistik, yang terutama diwakili oleh 
komunitas Yahudi di Alexandria, Mesir, berkembang dalam konteks 
kebudayaan Yunani yang dominan setelah penaklukan Aleksander Agung. 

 
34 Susan Docherty, “New Testament Scriptural Interpretation in Its Early Jewish Context: 

Reflections on the Status Quaestionis and Future Directions,” Novum Testamentum 57, no. 1 
(2015): 1–19. 

35 Philip R Davies, “Judaism and the Hebrew Scriptures,” Ed.) Jacob Neusner and Alan 
Avery-Peck, The Blackwell Companion to Judaism, USA: Blackwell Publishing Ltd, 2004, 37–
57. 



 

 

BAB III:  
 
 

PRINSIP DASAR  
HERMENEUTIKA KAUM INJILI 

 
A. GRAMATIKAL-HISTORIS SEBAGAI PIJAKAN UTAMA 

Di tengah beragamnya metode penafsiran yang berkembang dalam 
sejarah hermeneutika, kaum Injili telah memilih dan mempertahankan satu 
pijakan utama yang tidak dapat ditawar: metode gramatikal-historis. Prinsip 
ini bukanlah sekadar teknik teknis yang netral, melainkan suatu pernyataan 
teologis yang mendasar tentang sifat Alkitab sebagai firman Allah yang 
berkomunikasi dalam bahasa manusia dan dalam peristiwa sejarah yang 
nyata. Metode gramatikal-historis menegaskan bahwa makna sejati dari 
suatu teks Perjanjian Lama pertama-tama harus dicari melalui analisis yang 
cermat terhadap tata bahasa, kosa kata, dan struktur sintaksis (aspek 
gramatikal), serta melalui pemahaman yang mendalam tentang latar 
belakang sejarah, geografi, budaya, dan situasi sosial politik ketika teks itu 
ditulis (aspek historis).80 Bagi kaum Injili, metode ini bukanlah pilihan di 
antara sekian banyak, melainkan keharusan yang lahir dari keyakinan 
bahwa Allah memilih untuk menyatakan diri-Nya dalam kata-kata manusia 
yang memiliki makna yang dapat ditentukan dan dalam peristiwa-peristiwa 
nyata yang dapat diverifikasi secara historis. Tanpa pijakan gramatikal-
historis, penafsiran kehilangan objektivitasnya dan terbuka bagi spekulasi 
subjektif yang tak terkendali. 

Landasan teologis bagi metode gramatikal-historis berakar pada doktrin 
inkarnasi firman. Sama seperti Firman Allah menjadi manusia dalam Yesus 
Kristus sepenuhnya ilahi dan sepenuhnya manusiawi, hadir dalam ruang 
dan waktu yang konkret demikian pula firman Allah yang tertulis dalam 
Alkitab disampaikan melalui bahasa manusia yang nyata dan dalam konteks 

 
80 W Harold Mare, “Guiding Principles for Historical Grammatical Exegesis,” Grace 

Journal 14, no. 3 (1973): 14–25. 



 

 

BAB IV:  
 
 

ANALISIS TEKS DAN  
BAHASA PERJANJIAN LAMA 

 
A. TEKS IBRANI DAN PENTINGNYA KRITIK TEKS 

Teks Ibrani yang menjadi dasar penerjemahan dan penafsiran Perjanjian 
Lama saat ini bukanlah suatu entitas yang tunggal dan monolitik, melainkan 
hasil dari proses penyalinan selama berabad-abad yang melibatkan tangan-
tangan manusia dengan segala keterbatasannya.101 Fakta sederhana namun 
mendasar ini membawa implikasi yang signifikan bagi setiap penafsir yang 
serius. Kesadaran akan adanya varian-varian bacaan di antara naskah-
naskah kuno tidak boleh diabaikan, karena keputusan tentang bacaan mana 
yang paling mungkin mencerminkan naskah asli akan sangat menentukan 
arah eksegesis dan pada akhirnya pesan teologis yang ditarik dari suatu teks. 
Di sinilah letak urgensi kritik teks dalam hermeneutika Injili. Kritik teks 
adalah disiplin yang berusaha merekonstruksi, sejauh mungkin, kata-kata 
asli dari dokumen-dokumen Alkitab berdasarkan bukti manuskrip yang 
tersedia. Jauh dari sekadar permainan akademis yang kering, kritik teks 
adalah fondasi yang memungkinkan klaim tentang otoritas dan ineransi 
Alkitab untuk berdiri di atas pijakan yang jujur dan bertanggung jawab. 
Tanpanya, penafsir akan terombang-ambing di antara berbagai tradisi 
manuskrip yang kadang berbeda secara signifikan, atau bahkan secara naif 
menganggap bahwa teks yang diterimanya saat ini identik dengan apa yang 
keluar dari tangan para nabi dan penulis yang diilhami.102 

Sebelum membahas metodologi kritik teks, penting untuk memahami 
terlebih dahulu lanskap bukti manuskrip Perjanjian Lama. Selama berabad-
abad, naskah-naskah Ibrani tertua yang diketahui berasal dari sekitar abad 
kesepuluh hingga sebelas Masehi, yaitu Kodeks Aleppo (sekitar 920 M) dan 

 
101 Emanuel Tov, Textual Criticism of the Hebrew Bible (Brill, 2022). 
102 Moshe H Goshen-Gottstein, “The Textual Criticism of the Old Testament: Rise, 

Decline, Rebirth,” Journal of Biblical Literature 102, no. 3 (1983): 365–99. 



 

 

BAB V:  
 
 

LATAR BELAKANG SEJARAH  
DAN BUDAYA PERJANJIAN LAMA 

 
A. GEOGRAFI, ARKEOLOGI, DAN DUNIA PERJANJIAN LAMA 

Perjanjian Lama tidak jatuh dari langit dalam ruang hampa budaya. Ia 
ditulis oleh orang-orang yang hidup di tempat-tempat tertentu, pada 
waktu-waktu tertentu, dan dalam konteks sosial-politik yang sangat spesifik. 
Mengabaikan realitas geografis, arkeologis, dan kultural dari dunia Timur 
Dekat Kuno sama saja dengan membaca surat cinta tanpa mengetahui siapa 
pengirimnya, kepada siapa surat itu ditujukan, dan dalam situasi apa surat 
itu ditulis. Bagi hermeneutika Injili, pemahaman tentang geografi, arkeologi, 
dan dunia Perjanjian Lama bukanlah kemewahan akademis yang dapat 
diabaikan, melainkan keharusan metodologis yang memungkinkan penafsir 
untuk masuk ke dalam alam pikiran penulis kuno, menangkap nuansa yang 
tersembunyi bagi pembaca modern, dan menghindari anakronisme yang 
merusak. Tanpa peta geografis Palestina, kita tidak akan pernah mengerti 
mengapa Yerusalem begitu penting, mengapa Samaria dibenci, atau 
mengapa Sungai Yordan menjadi simbol peralihan yang begitu dramatis.125 
Tanpa temuan arkeologis, kita tidak akan pernah memiliki bukti eksternal 
yang mengonfirmasi atau mengkoreksi pemahaman kita tentang sejarah 
Israel. Tanpa pengetahuan tentang budaya Timur Dekat agama, hukum, 
adat istiadat, dan literatur bangsa-bangsa sekitar kita akan membaca 
Perjanjian Lama dengan kacamata abad kedua puluh satu yang asing dan 
seringkali menyesatkan. 

Geografi Palestina, atau lebih tepatnya tanah Kanaan, adalah panggung 
di mana drama keselamatan Allah dimainkan. Tanah ini relatif kecil, hanya 
sekitar 240 kilometer dari utara ke selatan dan 40 hingga 80 kilometer dari 

 
125 Rachel Havrelock, “My Home Is over Jordan: River as Border in Israeli and Palestinian 

National Mythology,” National Identities 9, no. 2 (2007): 105–26. 



 

 

BAB VI:  
 
 

MEMBACA GENRE NARASI  
PERJANJIAN LAMA SECARA INJILI 

 
A. CIRI-CIRI NARASI IBRANI: PLOT, TOKOH, DAN REDAKSI 

Genre narasi mendominasi Perjanjian Lama, mencakup lebih dari empat 
puluh persen dari seluruh kitab, mulai dari Kejadian hingga Ester, serta 
bagian-bagian naratif dalam kitab-kitab nabi. Bagi hermeneutika Injili, 
membaca narasi Ibrani tidak boleh disamakan dengan membaca novel 
modern atau laporan sejarah dalam pengertian positivis. Narasi Perjanjian 
Lama adalah suatu bentuk seni sastra yang kompleks, di mana teologi 
disampaikan melalui cerita, bukan melalui pernyataan doktrinal yang 
eksplisit. Memahami ciri-ciri narasi Ibrani khususnya plot, tokoh, dan 
redaksi menjadi keharusan bagi penafsir yang ingin menggali makna 
teologis yang dimaksudkan oleh penulis yang diilhami. Tanpa kesadaran 
akan kekhasan ini, pembaca dapat dengan mudah salah memahami narasi, 
misalnya dengan mengidealkan tokoh-tokoh yang justru digambarkan 
secara ambivalen, atau dengan mencari "pesan moral" yang terlalu 
sederhana sementara penulis Ibrani lebih tertarik pada karya Allah dalam 
sejarah yang penuh ketegangan.146 

Ciri pertama yang paling mencolok dalam narasi Ibrani adalah 
penggunaan waw consecutive (waw conversive) sebagai tulang punggung 
plot. Dalam bahasa Ibrani, narasi prosa dibangun oleh rangkaian kata kerja 
perfektif dengan awalan waw (וַיְהִי, wayhi; ֹּאמֶר לֶךְ ;wayyo'mer ,וַי  (wayyelek ,וַיֵּ
yang menyatakan urutan kronologis. Misalnya, dalam Kejadian 1, setiap hari 
penciptaan diawali dengan wayyo'mer Elohim ("maka berfirmanlah Allah"). 
Struktur ini menciptakan alur maju yang linier, tetapi tidak berarti bahwa 
narasi Ibrani adalah sekadar catatan kronik yang datar. Para penulis Ibrani 

 
146 Shimon Bar-Efrat, “Some Observations on the Analysis of Structure in Biblical 

Narrative,” Vetus Testamentum 30, no. Fasc. 2 (1980): 154–73. 



 

 

BAB VII:  
 
 

HUKUM PERJANJIAN LAMA  
DAN HERMENEUTIKA INJILI 

 
A. PEMBAGIAN HUKUM: MORAL, SIPIL, DAN UPACARA 

Salah satu persoalan paling kompleks dalam hermeneutika Injili adalah 
bagaimana memahami dan menerapkan hukum Taurat Perjanjian Lama 
setelah kedatangan Kristus. Apakah semua hukum masih mengikat? Apakah 
tidak ada yang mengikat? Di sinilah tradisi Injili, sejak Reformasi, 
mengembangkan pembagian klasik hukum Taurat ke dalam tiga kategori: 
hukum moral (mishpatim), hukum sipil (huqqim), dan hukum upacara 
(chukkim).160 Pembagian ini, meskipun tidak secara eksplisit ditemukan 
dalam teks Perjanjian Lama itu sendiri, merupakan alat hermeneutik yang 
berguna untuk membedakan antara aspek-aspek hukum yang tetap 
mengikat secara normatif bagi orang percaya masa kini, aspek yang telah 
digenapi dan tidak lagi mengikat secara harfiah, serta aspek yang khusus 
untuk Israel sebagai bangsa teokratis. Memahami pembagian ini dengan 
tepat membantu kaum Injili menghindari dua ekstrem: antinomianisme 
yang menolak seluruh Perjanjian Lama, dan legalisme yang berusaha 
menerapkan setiap detail hukum secara literal dalam konteks yang sama 
sekali berbeda. 

Hukum moral, dalam bahasa Ibrani sering disebut mishpatim (מִשְׁפָטִים), 
adalah perintah-perintah yang mencerminkan karakter Allah yang kekal dan 
tidak berubah, serta berlaku universal bagi semua manusia di segala zaman. 
Hukum moral mencakup Sepuluh Perintah Allah (Keluaran 20:1-17; Ulangan 
5:6-21), serta larangan-larangan seperti mencuri, berzinah, membunuh, dan 
perintah untuk mengasihi sesama (Imamat 19:18). Landasan hukum moral 
adalah kekudusan Allah yang tidak berubah. Dengan demikian, hukum 
moral tetap mengikat orang Kristen masa kini, bukan sebagai sarana 

 
160 Boer, “The Sacred Economy of Ancient ‘Israel.’” 



 

 

BAB VIII:  
 
 

HIKMAT, MAZMUR, DAN PUISI IBRANI 
 

A. CIRI KHAS PUISI: PARALELISME, METAFORA, DAN AKROSTIK 
Puisi Ibrani mendominasi sekitar sepertiga dari Perjanjian Lama, 

mencakup kitab Mazmur, Amsal, Ayub, Kidung Agung, Pengkhotbah, serta 
bagian-bagian besar dari kitab para nabi. Berbeda dengan puisi Barat yang 
mengandalkan rima dan meter, puisi Ibrani memiliki ciri khas yang unik: 
paralelisme, metafora yang kaya, dan akrostik.172 Memahami ciri-ciri ini 
bukan sekadar latihan sastra, melainkan keharusan hermeneutik karena 
makna teologis sering disampaikan melalui bentuk puisi, bukan pernyataan 
prosa. Bagi kaum Injili, membaca puisi Ibrani secara bertanggung jawab 
berarti menghormati genre-nya, tidak memaksakan interpretasi literal yang 
kaku, namun juga tidak menguapkan pesan historisnya menjadi alegori 
yang lepas. 

Paralelisme adalah ciri paling fundamental puisi Ibrani. Istilah ini 
dipopulerkan oleh Robert Lowth pada abad kedelapan belas.173 Paralelisme 
berarti bahwa baris kedua (atau ketiga) mengulang, mengontraskan, atau 
melengkapi baris pertama. Ada tiga jenis utama. Pertama, paralelisme 
sinonim: baris kedua mengulang ide baris pertama dengan kata-kata yang 
berbeda.174 Contoh dari Mazmur 19:2: hashamayim mesaprim kevod El 
( מַי   ל כְבוֹד מְסַפְרִים םהַשָּׁ אֵּ ) – “Langit menceritakan kemuliaan Allah,” dan baris 
kedua: uma'aseh yadav magid haraki'a ( ה הָרָקִיעַ  מַגִיד יָדָיו וּמַעֲשֵּ ) – “dan 
cakrawala memberitakan pekerjaan tangan-Nya.” Kedua baris mengatakan 
hal yang sama dengan variasi, menciptakan efek penguatan dan 
kontemplasi. Kedua, paralelisme antitetis: baris kedua mengontraskan baris 
pertama. Amsal 10:1: ben chacham yesamach av ( ן אָב יְשַמַח  חָכָם  בֵּ ) – “Anak 
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BAB IX:  
 
 

NUBUAT DAN APOKALIPTIK  
PERJANJIAN LAMA 

 
A. PERAN NABI: SEJARAH, SOSIAL, DAN TEOLOGIS 

Dalam Perjanjian Lama, para nabi bukan hanya pembawa pesan moral 
atau peramal masa depan; mereka adalah tokoh sentral yang 
mengintegrasikan tiga dimensi yang tak terpisahkan: historis, sosial, dan 
teologis.187 Terlebih lagi, dalam tradisi apokaliptik yang berkembang pada 
periode pasca-pembuangan, para nabi juga menjadi pewahyu misteri ilahi 
tentang akhir zaman. Kata Ibrani navi (נָבִיא) menunjuk pada seseorang yang 
dipanggil Allah untuk menyampaikan firman-Nya, sementara istilah chazon 
 sering dikaitkan dengan (”mimpi“ ,חֲלוֹם) dan cholem (”penglihatan“ ,חָזוֹן)
wahyu apokaliptik. Memahami peran nabi secara utuh dalam sejarah, kritik 
sosial, dan teologi perjanjian serta eskatologi sangat penting bagi 
hermeneutika Injili, karena nubuat dan apokaliptik Perjanjian Lama 
mencapai puncaknya dalam pribadi Yesus Kristus dan wahyu tentang 
Kerajaan Allah. 

Secara historis, para nabi berdiri pada garis depan peristiwa-peristiwa 
besar bangsa Israel. Nabi Samuel mengurapi Saul dan Daud sebagai raja. 
Natan menegur Daud setelah perzinahan dengan Batsyeba. Yesaya 
berhadapan dengan Raja Ahas dan Hizkia dalam krisis invasi Asyur, bahkan 
memberikan tanda 'almah harah ( הָרָה עַלְמָה , “perempuan muda yang 
mengandung”) sebagai jaminan perlindungan Allah (Yesaya 7:14). Yeremia 
menyaksikan kejatuhan Yerusalem pada 587 SM dan menderita 
penganiayaan karena ia menyerukan penyerahan diri kepada Babel sebagai 
hukuman ilahi. Yehezkiel, seorang nabi yang juga imam, melayani para 
pembuangan di tepi Sungai Kebar. Peran historis para nabi menegaskan 
bahwa Allah tidak berbicara dalam ruang hampa, melainkan dalam 

 
187 Susanta, Mengenal Dunia Perjanjian Lama: Suatu Pengantar. 



 

 

BAB X:  
 
 

KONSTRUKSI TAFSIR INJILI  
KONTEKSTUAL DI INDONESIA 

 
A. KAJIAN MODEL KONTEKSTUALISASI: DARI SPEKTRUM C1-C6 

HINGGA INKULTURASI BUDAYA 
Dalam upaya membangun tafsir Injili yang kontekstual di Indonesia, 

salah satu kerangka teoretis yang paling berpengaruh adalah spektrum 
kontekstualisasi yang dikembangkan oleh para missiolog, khususnya model 
C1-C6 yang dipopulerkan oleh John Travis untuk konteks hubungan Kristen 
dengan Islam.198 Spektrum ini menggambarkan berbagai tingkat inkulturasi, 
mulai dari C1 (ibadah dalam bahasa asing dengan budaya Barat) hingga C6 
(kelompok Muslim yang mengikuti Yesus secara tersembunyi dalam 
struktur Islam).199 Meskipun model ini lahir dari pergumulan di dunia 
Muslim, ia menawarkan kategorisasi yang berguna bagi diskusi tentang 
bagaimana iman Injili dapat berwajah Indonesia.200 Namun, spektrum ini 
perlu dikritisi dan diperkaya dengan pendekatan inkulturasi budaya yang 
lebih organik, yang menghormati kekayaan lokal Nusantara tanpa jatuh ke 
dalam sinkretisme. Hermeneutika Injili di Indonesia dipanggil untuk 
melampaui model linier C1-C6 dan mengembangkan tafsir yang berakar 
pada prinsip alkitabiah sekaligus membumi dalam realitas budaya setempat. 

 
 
 

 
198  R Pease, “Contextualization: The Continuing Search for Relevance,” Alliance 
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199 Jos M Strengholt, Gospel in the Air: 50 Years of Christian Witness through Radio in 

the Arab World (Boekencentrum, 2008). 
200 Mark S Williams, “Revisiting the C1-C6 Spectrum in Muslim Contextualization,” 

Missiology 39, no. 3 (2011): 335–51. 



 

 

BAB XI  
 
 

KESIMPULAN 
 

Buku Hermeneutika Kaum Injili: Memahami Perjanjian Lama secara 
Kontekstual hadir di tengah kebutuhan mendesak akan metode tafsir yang 
tidak sekadar setia pada teks, tetapi juga bergumul sungguh-sungguh 
dengan realitas budaya, sosial, dan religius Indonesia. Sebagai sebuah karya 
yang ditujukan terutama bagi mahasiswa teologi, buku ini mencoba 
menjawab satu pertanyaan besar: bagaimana kaum Injili Indonesia dapat 
membaca Perjanjian Lama secara bertanggung jawab, tanpa kehilangan 
otoritas Kitab Suci, sekaligus tanpa jatuh ke dalam penafsiran yang asing 
atau bahkan kolonial? Perjalanan buku ini dari Bab I hingga Bab X 
menunjukkan bahwa hermeneutika Injili bukanlah sebuah sistem kaku yang 
tinggal diimpor, melainkan suatu tradisi penafsiran yang dinamis, yang sejak 
awal telah bergumul dengan isu inspirasi, sejarah, budaya, dan akhirnya—
konteks lokal. 

Bab I meletakkan fondasi yang tidak bisa ditawar: otoritas Alkitab. Bagi 
kaum Injili, konsep inspirasi dan ineransi Perjanjian Lama bukanlah sekadar 
doktrin teoretis, melainkan dasar untuk mempercayai bahwa teks-teks kuno 
ini sungguh-sungguh firman Allah. Namun, penulis dengan cermat 
membedakan antara ineransi sebagai pernyataan iman akan kebenaran 
Alkitab dalam tujuannya, dan pendekatan lain yang cenderung mereduksi 
Alkitab semata sebagai dokumen manusiawi. Perbedaan hermeneutika Injili 
dengan pendekatan kritis liberal atau historis‑kritis radikal ditegaskan 
bukan dalam semangat eksklusivisme yang sempit, melainkan sebagai 
upaya mempertahankan klaim bahwa Alkitab memiliki wewenang normatif 
atas iman dan kehidupan. Di sinilah urgensi metode tafsir kontekstual bagi 
mahasiswa teologi menjadi jelas: tanpa pemahaman yang benar tentang 
otoritas, kontekstualisasi bisa melenceng menjadi relativisme; tetapi tanpa 
kontekstualisasi, otoritas Alkitab akan menjadi abstrak dan tidak 
menyentuh tanah. Bab I menutup dengan kontribusi tafsir Injili yang tidak 
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